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SUMMARY

DEMI NURMAIDA, The giving respond of organic fertilizers and sulphur to the 

content of sistin and metionine on the king grass (Pennisetum purpureophoides) 

(Supervised by AFNUR IMSYA and MUHAKKA)
The purpose of this study was to find out the giving responsed of organic 

fertilizers, sulphur and its interaction to the content of sistin amino and metioinine 

acids of king grass.
This study was held in two phases, the first phase was the planting of the 

King Grass in the Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam 

Sembawa (BPTU) at Sembawa km.29 Bayuasin Regency, South Sumatera. The 

second phase was the analysis using the HPLC technique held in Sei Putih Goat 
Raised Reaserch Place, Medan.

The study used the factorial biock random design with two factors as 

treatments, they are organic fertilizers and sulphur. The first factor was organic 

fertilizer contains of this level ; 0 ton/ha (KO), 5 ton/ha (Kl) and 10 ton/ha (K2). The 

second factor was sulphur with four levels, that are ; 0 kg/ha (S0), 30 kg/ha (SI), 60 

kg/ha (S2) and 90 kg/ha (S3). The treatments combination amount was 12 with 3 

groups, therefore obtained 36 trials unit. The collected data was examined by using 

the variety analysis and to observe the difference used Least Significant Difference 

Test. The parameter to be observed were the content of sistin and metionine.
This research result showed that sulphur treatment gave significantly 

(P<0,05) to the content of sistin and metionine. The conclusion of this study is that 
the treatment of sulphur 60 kg S/ha gives the best influence to the sistin content and 

sulphur treatment 90 kg S/ha gave the best influence to the metionine content in the 

king grass. The giving of organic fertilizer and its interaction did not influence the 

content of sistin and metionine in the king grass.



RINGKASAN

DEMI NURMAIDA, Respon Pemberian Pupuk Kandang dan Sulfur Terhadap 

Kandungan Asam amino Sistin dan Metionin Pada Rumput Raja (Permisetum 

purpureophoides) (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan MUHAKKA).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian pupuk 

kandang, sulfur dan interaksinya terhadap kandungan sistin dan metionin rumput raja 

(Pennisetum purpureophoides).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu 

penanaman rumput raja di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan 

Ayam Sembawa (BPTU) di Sembawa Km 29 Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Tahap kedua yaitu analisa dengan tehnik HPLC dilaksanakan di Loka 

Penelitian Kambing Potong Sei Putih, Medan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

dua faktor sebagai perlakuan yaitu pupuk kandang dan sulfur. Faktor pertama yaitu 

pupuk kandang terdiri dari tingkat yakni : 0 ton/ha (KO), 5 ton/ha (Kl) dan 10 ton/ha 

(K2). Faktor kedua adalah sulfur dengan 4 tingkat yakni : 0 kg S/ha (S0), 30 kg S/ha 

(SI), 60 kg S/ha, dan 90 kg S/ha. Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12 dengan 3 

kelompok, sehingga didapat 36 unit percobaan. Data yang diperoleh diuji dengan 

menggunakan analisis keragaman dan untuk melihat perbedaan digunakan uji Beda 

Nyata Terkecil. Parameter yang diamati adalah kandungan asam amino sistin dan 

metionin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sulfiir memberikan 

pengaruh berbeda nyata (P<0,05) pada kandungan sistin dan metionin. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah perlakuan 60 kg S/ha sulfur memberikan pengaruh terbaik 

terhadap kandungan sistin dan perlakuan 90 kg S/ha sulfur memberikan pengaruh 

terbaik terhadap kandungan metionin pada rumput raja. Pemberian pupuk kandang 

dan interaksinya tidak mempengaruhi kandungan sistin dan metinoin rumput raja .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman 

ataupun tumbuhan berupa daun, terkadang termasuk batang, ranting dan bunga 

(Rismunandar, 1989). Khusus untuk ternak ruminansia pakan hijauan merupakan 

pakan utama yang diperlukan oleh ternak tersebut, apalagi pada usaha peternakan 

rakyat pedesaan hampir 90% pakan yang diberikan adalah merupakan pakan hijauan. 

Hijauan sebagai pakan ternak memiliki peranan yang sangat penting, sebab hijauan 

berfungsi tidak saja sebagai pengisi perut (bulk) tetapi juga sebagai sumber gizi yaitu 

protein, vitamin, air dan mineral (Karti, 1999).

Salah satu pakan hijauan yang dapat digunakan adalah rumput raja 

(Penniselum purpureophoides) atau lebih dikenal King Grass. Rumput ini juga cukup 

cepat tumbuhnya, memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, cenderung mampu 

bertahan di daerah yang kering sekalipun dan produksi berat segar bisa mencapai 

1076 ton/ha/tahun (Departemen pertanian, 1988). Rumput raja memiliki kandungan 

nilai gizi lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan kandungan nilai gizi Rumput Raja dan Rumput Gajah

Jenis Rumput Kandungan zat makanan ( % BK )

Protein Kasar Serat Kasar Lemak NDF Abu Ca F

Rumput Raja 13,5 33,1 3,5 59,7 18,6 0,37 0,35

Rumput Gajah 12,3 34,1 2,4 64,2 10,1 0,24 0,39
Sumber : Diijen Peternakan, (1996)

l
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Produksi dan kualitas rumput sangat tergantung pada unsur hara yang 

terdapat dalam tanah yang diserap oleh tanaman tersebut. Tanah di Sumatera Selatan 

sebagian besar tergolong tanah ultisol, dimana tanah ini tingkat kesuburannya rendah 

yang dicirikan dengan kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah, bahan organik dan 

sulfur juga rendah yang menyebabkan kurang tersedianya unsur hara bagi tanaman 

(Hakim et al., 1986). Untuk mengatasi hal tersebut maka salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan pemberian bahan organik dan sulfur. Salah satu 

bahan organik yang banyak digunakan adalah pupuk kandang.

Menurut Karti (1999), pemberian pupuk kandang berfungsi menambah bahan 

organik dan meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah unsur hara tanamaa 

Dasar dari pemberian pupuk kandang sendiri adalah kehalusan homogenitas, 

efisiensinya meningkat dengan semakin halusnya serta kesesuaian jumlah 

pemberiannya. Tingkat pemberian pupuk kandang pada dosis 20 ton/ha sudah 

termasuk dalam pemupukan berat (Hakim et al., 1986), sedangkan pemberian sulfur 

melalui pemupukan merupakan penambahan kehilangan dan kekurangan sulfur 

sebagai akibat dari pencucian dalam tanah dan pengangkutan dalam produksi 

tanaman (Buckman dan Brady, 1982).

Pemberian sulfur pada kisaran 10-40 kg/ha sudah cukup untuk mengatasi 

kekurangan sulfur dalam tanah (Nyakpa et al., 1988) . Menurut Sanchez (1993), 

bahwa kebutuhan tanaman akan sulfur berkisar antara 30- 40 kg S/ha/th. Sulfur

berperan dalam pembentukan butir hijau daun sehingga daun menjadi lebih hijau 

(Anonimous, 1995). Pernyataan ini sependapat dengan Robson dan Pitman (1983) 

yang menyatakan bahwa distribusi sulfur dalam tanaman yang kekurangan sulfur 

dapat mempengaruhi nitrogen, sehingga pembentukan protein juga menurun dan
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langsung akan menurunkan kandungan asam amino Sistin, Sistein, dansecara

Metionin.

Sulfur yang diberikan pada tanah yang ditanami rumput raja diduga dapat 

meningkatkan kandungan sistin dan metionin, dimana sistin dan metioinin 

merupakan asam amino essensial, yaitu asam amino yang tidak dapat disintesa oleh 

tubuh ternak sehingga apabila rumput raja tersebut diberikan ke ternak diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan asam amino sistin dan metionin bagi ternak ruminansia. 

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa ruminansia membutuhkan penyerapan asam 

amino untuk mengatur biosintesis protein.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa pupuk kandang dan 

sulfur memegang peranan sangat penting terhadap kualitas dari tanaman, namun saat 

ini belum banyak laporan tentang bagaimana interaksi kedua pupuk ini terhadap 

kualitas rumput raja (Pennisetum purpureophoides) terutama terhadap kandungan

asam amino sistin dan metionin. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk

mengetahui respon pemberian pupuk kandang dan sulfur terhadap kandungan sistin

dan metionin rumput raja (Pennisetum purpureophoides).

B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan sulfur terhadap kandungan 

sistin dan metionin pada rumput raja rumput raja (Pennisetum purpureophoides).

2. Mengetahui interaksi antara pupuk kandang dan sulfur terhadap kandungan sistin 

dan metionin pada rumput raja (Pennisetum purpureophoides)

i
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B. Hipotesis

1. Pemberian pupuk kandang diduga dapat meningkatkan kandungan sistin dan

metionin pada rumput raja (Pennisetum purpureophoides).

2. Pemberian sulfur diduga dapat meningkatkan kandungan sistin dan metionin

pada rumput raja (Pennisetum purpureophoides)

3. Diduga terdapat interaksi pupuk kandang dan sulfur dalam meningkatkan

kandungan sistin dan metionin rumput raja (Pennisetum purpureophoides).
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